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ABSTRAK

Tari Angriani 2026, Analisis UMKM Dalam Mengurangi Ketimpangan
Pendapatan di Kabupaten Murung Raya. Konsentrasi Ekonomi Industri dan
UMKM. Juruan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,
Universitas Palangkaraya. Di bawah bimbingan Bapak Dedi Takari dan Ibu
Pratiwi Subianto.

penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) untuk mengurangi ketimpangan pendapatan di Kabupaten
Murung Raya. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang di peroleh dari Badan
Pusat Statistik dan Dinas Koperasi dan UMKM kabupaten Murung Raya dengan
time series selama 10 tahun yaitu dari tahun 2015-2024 yang diinterpolasi ke
kuartal sehingga terdapat 40 sampel.

Analisis data menggunakan metode regreasi linear berganda, untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Data diolah dengan menggunakan program Eviews. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) jumlah unit UMKM berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Kabupaten Murugn Raya, 2)
omset UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di
Kabupaten Murung Raya, 3) investasi UMKM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan di Kabupaten Murung Raya, 4) kredit UMKM
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di
Kabupaten Murung Raya. Jumlah unit UMKM, omset UMKM, investasi UMKM,
dan kredit UMKM secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Kabupaten Murung Raya tahun 2015-2024.

Kata Kunci : Jumlah Unit UMKM, Omset UMKM, Investasi UMKM Kredit
UMKM dan Ketimpangan Pendapatan.
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ABSTRACT

Tari Angriani (2026). Analysis of MSMEs in Reducing Income Inequality
in Murung Raya Regency. Concentration in Industrial Economics and MSMEs,
Department of Development Economics, Faculty of Economics and Business,
University of Palangka Raya. Supervised by Mr. Dedi Takari and Ms. Pratiwi
Subianto.

This study aims to analyze the effect of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMES) on reducing income inequality in Kabupaten Murung Raya.
The research employs a quantitative approach. The data used in this study are
secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and the
Department of Cooperatives and MSMEs of Murung Raya Regency. The study
utilizes time series data covering a 10-year period from 2015 to 2024. Due to the
limited number of observations, the annual data were interpolated into quarterly
data, resulting in a total of 40 observations.

Data analysis is conducted using multiple linear regression analysis to
determine the direction and magnitude of the influence of independent variables
on the dependent variable. The data are processed using the EViews software.The
results of the study show that: (1) the number of MSME units has a negative and
significant effect on income inequality in Murung Raya Regency; (2) MSME
turnover does not have a significant effect on income inequality in Murung Raya
Regency; (3) MSME investment has a positive and significant effect on income
inequality in Murung Raya Regency; (4) MSME credit has a negative and
significant effect on income inequality in Murung Raya Regency; and (5) the
number of MSME units, MSME turnover, MSME investment, and MSME credit
simultaneously have a significant effect on income inequality in Murung Raya
Regency during the period 2015-2024.

Keywords: MSME Units, MSME Turnover, MSME Investment, MSME Credit,
Income Inequality
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketimpangan pendapatan merupakan permasalahan yang dialami hampir
setiap negara di dunia, termasuk Indonesia. Hingga saat ini kondisi ketimpangan
pendapatan dalam pembangunan ekonomi masih belum sepenuhnya teratasi,
Menurut Todaro & Smith (2020), Ketimpangan pendapatan dapat diartikan
sebagai distribusi pendapatan nasional atau kesenjangan yang tidak proposional
antara kelompok masyarakat dengan pendapatan tertinggi dan kelompok
masyarakat dengan pendapatan terendah sehingga mengakibakan tidak meratanya
distribusi pendapatan nasional di antara masyarakat.

Ketimpangan pendapatan juga menjadi perhatian utama pemerintah di
berbagai daerah, termasuk di Provinsi Kalimantan Tengah. Permasalahan ini
sering kali menjadi tolok ukur keberhasilan maupun kegagalan suatu pemerintah
daerah dalam melaksanakan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi
harus didukung oleh pengelolaan sumber daya yang optimal agar mampu
mewujudkan kesejahteraan secara merata. Di Provinsi Kalimantan Tengah,
perbedaan karakteristik wilayah dan tingkat kemajuan pembangunan antar daerah
menyebabkan ketimpangan pendapatan masih terjadi. Salah satu indikator yang
umum digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan adalah Gini
Rasio, yang nilainya berkisar antara 0 hingga 1. Nilai Gini Rasio yang mendekati
0 menunjukkan kesetaraan sempurna, sedangkan nilai yang mendekati 1

menunjukkan ketimpangan sempurna (Todaro & Smith, 2020).



Kabupaten Murung Raya merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Kalimantan Tengah yang terdiri atas 10 kecamatan dan memiliki karakteristik
wilayah yang beragam. Perbedaan potensi sumber daya alam, kondisi geografis,
serta kemampuan ekonomi di tiap kecamatan menyebabkan terjadinya
ketidakseragaman dalam pola pembangunan ekonomi. Sianturi (2011)
menyatakan bahwa perbedaan kemampuan tumbuh antar wilayah dapat
menimbulkan ketimpangan pendapatan antar masyarakat. Di Kabupaten Murung
Raya, ketimpangan tersebut terlihat dari belum meratanya akses terhadap
lapangan kerja dan sumber daya ekonomi di setiap kecamatan. Daerah dengan
potensi sumber daya alam yang tinggi, seperti sektor pertambangan dan
kehutanan, cenderung memiliki tingkat pendapatan lebih tinggi sementara daerah
lain masih bergantung pada sektor informal berproduktivitas rendah dan
keterbatasan akses permodalan. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
kesejahteraan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan serta antara kelompok
masyarakat berpendapatan tinggi dan rendah di Kabupaten Murung Raya. Untuk
menggambarkan kondisi tersebut secara lebih jelas, berikut disajikan data

perkembangan nilai Gini Rasio Kabupaten Murung Raya selama periode 2015-

2024,
Tabel 1.1 Nilai Indeks Gini di Kabupaten Murung Raya Tahun 2015 -2024
No Tahun Indeks Gini Ratio
1 2015 0,297
2 2016 0,328
3 2017 0,303
4 2018 0,320
5 2019 0,309
6 2020 0,280
7 2021 0,308
8 2022 0,260
9 2023 0,261
10 2024 0,258

Sumber : BPS Provinsi Kalimantan Tengah, 2025



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan
Tengah, perkembangan nilai Indeks Gini di Kabupaten Murung Raya selama
periode 2015-2024 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Nilai Gini Rasio
tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,328, yang menandakan adanya
pelebaran ketimpangan pendapatan antar kelompok masyarakat. Sementara itu,
nilai Gini Rasio terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar 0,258. Fluktuasi ini
dapat disebabkan karena berbedanya potensi usaha dan sumber daya di setiap
wilayah di Kabupaten Murung Raya. Serta masih terbatasnya kemampuan
pemerintah dalam merancang program pembangunan yang tepat sasaran. Kondisi
ini menunjukkan pentingnya penerapan strategi Untuk mendorong pembangunan
ekonomi daerah, serta mengurangi ketimpangan pendapatan antar masyarakat.

Salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam menekan
ketimpangan pendapatan adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
UMKM berperan penting dalam pembangunan ekonomi nasional maupun daerah.
Karena kemampuannya dalam membuka lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan daerah, serta mendukung pemerataan pendapatan. Pertumbuhan sektor
UMKM dapat meningkatkan aktivitas ekonomi di lapisan bawah masyarakat yang
sebelumnya tidak produktif atau bergantung pada sektor informal. Dengan
demikian, UMKM berfungsi sebagai jembatan distribusi ekonomi yang lebih
merata.

Beberapa indikator utama yang mencerminkan kontribusi sektor UMKM
dalam mengurangi ketimpangan pendapatan antara lain jumlah unit usaha, omset,
investasi, dan akses terhadap kredit UMKM. jumlah unit UMKM merupakan
salah satu indikator utama dalam mengukur pertumbuhan sektor UMKM di suatu

wilayah. Secara garis besar, semakin banyak jumlah unit usaha yang tersedia



maka semakin besar kesempatan bagi tenaga kerja untuk bekerja di sektor
UMKM. sehingga masyarakat memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan pada akhirnya mampu mengurangi ketimpangan pendapatan (Elsara

Arinda Putri, 2019).

Omset UMKM adalah jumlah total pendapatan (peredaran bruto) yang
dihasilkan oleh UMKM dalam satu periode waktu tertentu, yang umumnya
dihitung dalam skala tahunan untuk mengklasifikasikan jenis usaha (Mikro, Kecil,
atau Menengah) dan menentukan kewajiban pajak. Meningkatnya omset UMKM
diharapkan dapat memperbaiki ketimpangan pendapatan karena semakin besar
omset usaha semakin besar pendapatan pelaku usaha, secara agregrat, kenaikan
pendapatan para pelaku usaha ini secara langsung berdampak pada kenaikan
pendapatan masyarakat golongan ekonomi menengah ke bawah secara
keseluruhan. Pada gilirannya kondisi ini dapat mengurangi ketimpangan
pendapatan (Khairul Amri & Cut Dian Fitri, 2024).

Investasi UMKM merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber
daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah
keuntungan di masa datang. Meningkatnya kegiatan investasi atau penanaman
modal di suatu daerah diharapkan akan berdampak terhadap kesejahteraan
masyarakat, dimana dengan adanya kegiatan investasi tersebut dapat menyerap
banyak tenaga kerja, sehingga masyarakat memiliki pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dan pada akhirnya mampu mengurangi ketimpangan
distribusi pendapatan (Sjafrizal, 2017).

Selain faktor-faktor tersebut, akses terhadap pembiayaan dan permodalan

juga berperan penting dalam mengurangi ketimpangan pendapatan. Ketimpangan



sering kali terjadi karena sebagian masyarakat, terutama pelaku usaha kecil,
mengalami kesulitan dalam memperoleh modal untuk mengembangkan usahanya.
Keterbatasan akses modal menyebabkan produktivitas dan daya saing usaha
rendah, sehingga sulit keluar dari lingkaran kemiskinan. Dalam konteks ini, kredit
UMKM menjadi salah satu faktor penting untuk memperkuat kapasitas usaha
masyarakat kecil. Kredit UMKM merupakan bentuk pembiayaan yang diberikan
kepada pelaku usaha yang termasuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang RI No. 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintan No. 7 Tahun 2021 tentang
Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM. Melalui
pemberian kredit yang mudah dan terjangkau, pelaku UMKM dapat
mengembangkan usahanya, meningkatkan pendapatan, dan pada akhirnya
berkontribusi dalam mengurangi ketimpangan pendapatan antar kelompok
masyarakat (Diana Nur Khoiriyah & Fitri Amalia, 2023).

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
UMKM memiliki peranan penting dalam menciptakan pembangunan ekonomi
yang inklusif dan berkeadilan di Kabupaten Murung Raya. Melalui penguatan
sektor UMKM, diharapkan terjadi peningkatan kesempatan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan pada akhirnya mampu menekan tingkat ketimpangan
pendapatan. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas penulis tertarik
untuk mengkaji masalah ketimpangan pendapatan yang terjadi di Kabupaten
Murung Raya, judul yang diambil dari peneliti adalah tentang “ANALISIS
PENGARUH UMKM DALAM MENGURANGI KETIMPANGAN

PENDAPATAN DI KABUPATEN MURUNG RAYA”



1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Jumlah Unit UMKM dalam mengurangi
ketimpangan pendapatan di Kabupaten Murung Raya?
2. Bagaimana pengaruh Omset UMKM dalam megnurangi ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Murung Raya?
3. Bagaimana pengaruh Investasi UMKM dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Murung Raya?
4. Bagaimana pengaruh Kredit UMKM dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Murung Raya?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh jumlah unit UMKM dalam mengurangi
ketimpangan pendapatan di Kabupaten Murung Raya.
2. Mengetahui pengaruh omset UMKM dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Murung Raya.
3. Mengetahui pengaruh investasi UMKM dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Murung Raya.
4. Mengetahui pengaruh kredit UMKM dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Murung Raya.
1.4 Manfaat Penelitian
1) Bagi Pemerintah

Penelitian ini di harapkan sebagai bahan evaluasi dan masukan



dalam membuat kebijakan atau program pemerintah dalam rangka
mengurangi ketimpangan di Kabupaten Murung Raya.
2) Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Program Studi Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Palangka Raya.

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para peneliti selanjutnya.
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